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Abstract 

The more advanced a city is, the greater the development of the area which causes a reduction in the area of green 
land that can be inhabited by flora and fauna that usually occupy that area. Cemeteries are one of the public green open 
spaces in the city area. This study aims to determine the types of birds that exist in the area Pariaman City Cemetery, 
Central Pariaman District. There are 2 public cemeteries in Pariaman City, Pariaman Tengah District, namely Lohong 
Cemetery and Jawi Jawi 2 Cemetery. The research was conducted at 07:00 - 09:00 in the morning and 14:00 - 16:00 in the 
afternoon. During the research found 18 types of species with 13 families. During the observation, there are species that 
often appear and species that rarely appear and there are several species that are present at one of the observation sites. 
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Abstrak 

 Semakin maju suatu kota, semakin besar pula perkembangan wilayahnya yang menyebabkan berkurangnya luas 
lahan hijau yang dapat dihuni oleh flora dan fauna yang biasanya menempati wilayah tersebut. Pemakaman merupakan 
salah satu ruang terbuka hijau publik di kawasan kota. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis burung yang 
ada di kawasan Pemakaman Kota Pariaman, Kabupaten Pariaman Tengah. Pemakaman umum di Kota Pariaman Kabupaten 
Pariaman Tengah ada 2 yaitu Pemakaman Lohong dan Pemakaman Jawi Jawi 2. Penelitian dilakukan pada pukul 07.00 - 
09.00 pagi dan pukul 14.00 - 16.00 sore. Selama penelitian ditemukan 18 jenis spesies dengan 13 famili. Selama pengamatan 
terdapat jenis yang sering muncul dan jenis yang jarang muncul serta terdapat beberapa jenis yang terdapat pada salah satu 
lokasi pengamatan. 

Kata kunci: Burung, Pemakaman, Pariaman 

 

Pendahuluan 
 

 Menyusutnya jumlah hutan di Indonesia menyebabkan  semakin sedikit keanekaragaman hewan yang 
ada di alam yang dapat bertahan hidup. Habitat burung biasa terdapat pada daerah hutan tropis, rawa-rawa, 
perkebunan kelapa sawit, karet, perumahan, pemakaman, ruang terbuka hijau maupun daerah perkotaan.  Salah 
satu faktor yang menetukan keberadaan jenis burung adalah karna adanya ketersediaan sumber bahan makan, 
tempat bermain,dan bersarang. Sarang tersebut nantinya yang akan dijadikan sebagai tempat berlindung yang 
aman bagi burung tersebut (Kuswanda, 2010). 
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Burung juga memiliki peran penting baik bagi manusia maupun  tumbuhan. Pada manusia burung di manfaatkan 
sebagai bahan makanan sedangkan pada tumbuhan  burung dapat membantu dalam proses penyerbukan 
berbagai bunga di hutan, sehingga keberadaannya di ekosistem dibutuhkan (Hernowo, 1989). Sumatera 
merupakan salah satu pulau terbesar yang berada di wilayah Indonesia yang memiliki tingkat keragaman 
burung yang tinggi, yang memiliki jumlah spesiesnya 397 jenis burung (MacKinnon dkk, 2010).  Pada tahun 2018 
jumlah burung yang ada di Indonesia betambah menjadi 1771 jenis burung. Jenis burung endemik Indonesia 
tercatat sebanyak 513 jenis burung (Burung Indonesia, 2018). Aktivitas burung itu sendiri di bagi menjadi dua 
bagian, yaitu jenis burung diurnal dan nokturnal (Bismark, 2011). 
  Kota Pariaman merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten Padang Pariaman yang terbentuk 
berdasarkan Undang-undang No. 12 Tahun 2002. Secara geografis Kota Pariaman terletak di Pantai Barat Pulau 
Sumatera dan berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia. Kota Pariaman pada sisi Utara, Selatan, Timur 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Padang Pariaman dan disebelah Barat berbatasan langsung dengan 
Samudera Indonesia. Kota Pariaman terdiri dari 4  Kecamatan, yaitu Kecamatan Pariaman Utara, Kecamatan 
Pariaman Tengah, Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan Pariaman Timur. Kecamatan Pariaman Tengah 
merupakan yang tertinggi yaitu 1.915 jiwa/km2 , Pariaman Selatan 1.042 jiwa/km2 , dan Pariaman Timur 876 
jiwa/km2 sedangkan Pariaman Utara memiliki kepadatan 887 jiwa/km2 (BPS, 2015).   

Pembangunan di wilayah kota identik dengan dominasi elemen arsitektural seperti beton, kaca, dan pengerasan 
lain sebagai wilayah yang kegiatan utamanya bukan kegiatan pertanian Hal ini memicu terjadinya kegiatan 
pembangunan fisik di perkotaan untuk alasan memenuhi kebutuhan manusia. Beberapa contoh pembangunan  
fisik di perkotaan yaitu berupa pembangunan perumahan, fasilitas pendidikan, gedung gedung perkantoran, 
kawasan perdagangan, pelabuhan atau bandara, serta jaringan jalan. Semua pembangunan fisik ternyata 
berdampak negatif bagi keberlanjutan kota. Berkurangnya lahan perkotaan sebagai konsekuensi logis 
pembangunan fisik perkotaan yang sulit dielakkan. Ruang Terbuka Hijau atau RTH adalah area memanjang atau  
jalur  dan atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang 
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Proporsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) kota yang tidak 
ideal adalah salah satu dampak dari pembangunan fisik perkotaan. 

 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di lakukan selama bulan Agustus 2022 sampai bulan Oktober, 2022 di 2 lokasi tempat pemakaman 
umum Kota Pariaman, yaitu: pemakaman  Jawi Jawi 2 dan pemakaman Lohong kecamatan pariaman tengah. 
Burung lebih aktif pada pagi dan sore hari, sehingga pengamatan dilakukan pada pagi dan sore hari. 
Pengamatan pagi dilakukan pada pukul 06:00 - 09:00 WIB dan pengamatan siang dilakukan pada pukul 16:00 - 
18:00 WIB 

 
      Gambar 1.1 Area Pemakaman  Umum Jawi jawi 2 
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Gambar 1.2 Area Pemakaman Umum Lohong 

 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa alat tulis, buku  panduan, kamera canon 600D dengan lensa 
80-200 mm , teropong Monokular , GPS  Jam digital,  stopwatch dan buku panduan burung mackinon et. al., 2010. 

1. Prosedur  Penelitian 
Pengumpulan data dilaksanakan pada daerah area pemakaman umum kota pariaman kecamatan pariaman 
tengah di area lokasi pemakaman yang di tentukan yaitu pemakaman Jawi jawi 2 dan pemakaman lohong mulai 
dari bulan Agustus 2022 hingga Oktober 2022.  Pengamatan dilakukan menggunakan metode Visual Encounter 
Survey (VES) yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara perjumpaan langsung di lapangan (Heyer et al., 
1994), dikombinasikan dengan metode titik hitung (Point Count) (Bibby et al., 2000) yaitu dengan cara 
menentukan titik pengamatan di lapangan dan kemudian mencatat seluruh jenis burung yang ditemukan pada 
jangka waktu yang ditentukan sebelumnya (15 menit). Metode ini digunakan untuk memudahkan pengamatan 
pada daerah semak, tepi sungai, rawa dan untuk pengamatan burung kriptis (suka bersembunyi). 

2. Analisis data  
Analisis  data  dilakukan  secara  deskriptif  berdasarkan identifikasi jenis-jenis  burung  menggunakan  buku  
panduan  lapangan  MacKinnon  et  al., (2010) dan Ayat (2011). Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk  
tabel dan gambar. Pengamatan  dilakukan dengan menusuri area pemakaman yang telah di tentukan. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Jenis burung di kawasan  lokasi pemakaman kota pariaman. kecamatan pariaman tengah. 
 

No. Family Nama Ilmiah Nama Lokal          Lokasi 
 Jawi Jawi 2 Lohong 

1 Alcedindae Todhirampus Chloris Cekakak Sungai  Ada Tidak 

2 Apodidae Collocalia esculenta Walet Sapi Ada Ada 

3 Columbidae Streptopolia chinensis Tekukur Biasa Ada Ada 

4 Cuculidae  Centropus sinensis Bubut Besar Ada Tidak 

5 Estrildidae Lonchura atricapilla  Bondol cokelat Ada Ada 

6 Lonchura leucogastra  Bondol Perut Putih Ada Ada 

7 Lonchura maja Bondol Haji Ada Ada 

8 Lonchura punctulata Bondol Peking Ada Ada 

9 Lonchura striata Bondol Tunggir Putih Ada Ada 
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10 Halcyonidae Halcyon smyrnensis Cekakak Belukar Tidak ada 

11 Hirundinidae Hirundo rustica Layang Layang asia Ada Tidak 

12 Nectariniidae Anthreptes malacensis  Burung-madu Kelapa Ada Ada 

13 Passeridae Passer montanus Gereja Erasia Ada Ada 

14 Phanasianidae Coturnix japonica Puyuh Jepang Ada Tidak 

15 Pycnonotidae Pycnonotus goiavier Merbah Cerukcuk Ada Ada 

16 Sturnidae Acridotheres Tritis Tiyung Kerbau Tidak Ada 

17 Turdidae 
 

Copsychus saularis Kucica Kampung Ada Ada 

18 Myophonus melanurus Ciung Batu Sumatra Ada Ada 

 

Pembahasan 

Penelitian jenis-jenis burung di kawasan  Ruang Terbuka Hijau Pemakaman Kota Pariaman  Telah 
dilaksanakan Pada Bulan  Agustus 2022 sampai dengan Oktober  2022. Pengamatan dilaksanakan pada pagi hari 
dan sore hari dengan alasan pada waktu tersebut merupakan waktu aktif burung untuk mencari makan dan 
beraktivitas. Untuk jenis burung diurnal biasanya akan terbang meninggalkan sarang pada pagi menuju tempat 
mencari makan dan terbang kembali ke sarang pada sore hari (James et al, 2006).   

Total 18 jenis spesies  yang terdiri dari 13 famili yang ditemukan di sekitar kawasan Ruang terbuka hijau 
pemakaman kota pariaman Yaitu: Todhirampus Chloris (Cekakak Sungai),  Streptopolia chinensis (Tekukur 
Biasa), Halcyon smyrnensis (Cekakak Belukar), Pycnonotus goiavier (Merbah Cerukcuk), Centropus sinensis 
(Bubut Besar), Lonchura leucogastra (Bondol Perut Putih), Collocalia esculenta (Walet Sapi), , Lonchura 
punctulata (Bondol Peking), Lonchura atricapilla (Bondol cokelat), Lonchura maja (Bondol Haji), Lonchura striata 
(Bondol Tunggir Putih),  Hirundo rustica (Layang Layang asia), Anthreptes malacensis (Burung-madu Kelapa), 
Passer montanus (Gereja Erasia), Coturnix japonica (Puyuh Jepang), Pycnonotus goiavier(Merbah Cerukcuk), 
Acridotheres Tritis(Tiyung Kerbau), Copsychus saularis (Kucica Kampung), Myophonus melanurus (Ciung Batu 
Sumatra) . 

Pada penelitian ini, terdapat jenis-jenis burung yang teramati di area ruang terbuka hijau pemakaman 
kota pariaman. pada penelitian ini juga sering ditemukan jenis-jenis burung yang biasanya tidak membuat 
sarang di sekitar area pemakaman tersebut, Jenis jenis ini diantaranya yaitu Streptopolia chinensis (Tekukur 
Biasa), Lonchura leucogastra (Bondol Perut Putih), Collocalia esculenta (Walet Sapi), Pycnonotus 
goiavier(Merbah Cerukcuk) , Lonchura punctulata (Bondol Peking), Lonchura atricapilla (Bondol cokelat), 
Lonchura maja (Bondol Haji), Lonchura striata (Bondol Tunggir Putih), Anthreptes malacensis (Burung-madu 
Kelapa), Passer montanus (Gereja Erasia). Jenis Jenis ini teramati sedang mencari makan di sekitaran kedua 
area pemakaman kota pariaman. Jenis jenis ini juga sering teramati selama proses pengamatan dalam jumlah 
yang banyak.  

Selama pengamatan terdapat  spesies burung yang hanya terlihat di area pemakaman jawi jawi 2 yaitu: 
Todhirampus Chloris (Cekakak Sungai), Coturnix japonica (Puyuh Jepang),  Centropus sinensis (Bubut Besar), 
Hirundo rustica (Layang Layang asia). Burung burung ini juga cukup sering teramati selama pengamatan  di 
area jawi jawi 2. Kemungkinan burung ini memiliki sarang yang berada di sekitaran  lahan  yang berbatasan 
langsung dengan area pemakaman kota pariaman. 

Pada area pemakaman lohong juga terdapat spesies yang hanya muncul disana yaitu: Acridotheres 
Tritis(Tiyung Kerbau),  Halcyon smyrnensis (Cekakak Belukar). Spesies ini terlihat cukup sering di area 
pemakaman  Lohong  kota pariaman. Kemungkinan burung jenis ini memiliki sarang yang terdapat pada area 
semak semak yang berbatasan dengan area pemakaman kota pariaman.  

Selama proses pengamatan yang telah dilakukan ada beberapa jenis burung yang sering di jumpai bahkan 
setiap pengamatan jenis ini selalu teramati. Ada juga beberapa jenis jarang dijumpai selama pengamatan, 
bahkan ada salah satu jenis yang  hanya  satu  kali  teramati  selama  pengamatan. Hal seperti ini terjadi 
dikarenakan perbedaan habitat dan makanan terhadap jenis-jenis burung yang berbeda. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Satriyono (2008) bahwa penggunaan habitat oleh burung berubah-ubah tergantung penampakan 
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habitat yang menyediakan makanan. Perubahan aktivitas makan pada struktur vertikal di bagian tanaman 
sangat dipengaruhi oleh penyebaran pakan di pohon tersebut.  

Burung jenis Copsychus Soularis (KucicaKampung) dan Myophonus melanurus (Ciung Batu Sumatra) 
adalah spesies yang hanya beberapa kali di temukan di area lokasi pemakaman Jawi jawi 2 maupun 
pemakaman Lohong kota pariaman.  Sedangkan Burung jenis Passer montanus (Burung-gereja Erasia) dan 
Pycnonotus goiavier  (Merbah Cerukcuk) merupakan jenis burung yang sangat  sering  dijumpai  saat  
pengamatan.  Burung  ini  dapat  dijumpai selama pengamatan berlangsung di area pemakaman Jawi jawi 2 
maypun Pemakaman Lohong dan hidup secara berkelompok. Burung jenis Passer montanus (Burung-gereja 
Erasia) diketahui bersifat kosmopolit yaitu memiliki persebaran sangat luas serta memiliki daya adaptasi tinggi 
terhadap berbagai tipe habitat. 

 

Kesimpulan 
Penelitian yang dilakukan  dikawasan pemakaman kota  pariaman kecematan pariaman tengah dari bulan 

Agustus 2022 sampai Oktober 2022. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa jenis burung yang sering dijumpai 
selama pengamatan  di kedua lokasi pengamatan  adalah  
 Burung jenis Passer montanus (Burung-gereja Erasia) dan Pycnonotus goiavier  (Merbah Cerukcuk) sedangkan 
burung jenis Copsychus Soularis (KucicaKampung) dan Myophonus melanurus (Ciung Batu Sumatra) adalah 
spesies yang jarang ditemukan. 
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